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Abstract: The objectives of the research are to dicover (i) The description of students’ self concept in SMPN 1 Bua Ponrang. (ii) The influence of bibliocounseling technique towards the formation of students’ self concept in SMPN 1 Bua Ponrang. The research was pre experiment which employed quantitative experiment approach with one group pretest-posttest design without control group. The target population covered 43 students of class VIII who were identified had negative self concept. The samples were taken by using Simple Random Sampling and obtained 30 students. The data collection technique employed observation and questionnaire wich had been tested in validity and reliability. The material treatment of bibliocounseling technique was reading material which had been validated. The data analysis technique employed descriptive statistics analysis and t-test. The result of the research reveal that (i) The level of students’ self concept in SMPN 1 Bua Ponrang improve from the everage score of pretest 134,10 with medium category to the everage score of posttest 174,23 with high category. (ii) The hypothesis tes result indicates that there is positive influence of bibliocounseling technique towards the formation of students’ self concept in SMPN 1 Bua Ponrang, so that bibliocounseling technique has efective used to increase students’s self concept.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui gambaran mengenai konsep diri siswa di SMPN 1 Bua Ponrang. (ii) Untuk mengetahui pengaruh teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMPN 1 Bua Ponrang. Jenis penelitian pra ekperimen menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Populasi target sebanyak 43 siswa kelas VIII yang terindikasi mengalami konsep diri negatif dan sampel sebanyak 30 siswa diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Bahan perlakuan teknik bibliokonseling berupa bahan bacaan yang telah divalidasi ahli. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftif dan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan (i) Tingkat konsep diri siswa di SMPN 1 Bua Ponrang mengalami peningkatan dari rata-rata nilai pretest 134,10 dengan kategori sedang meningkat menjadi rata-rata nilai posttest 174,23 dengan kategori tinggi. (ii) Hasil uji hipotesis menunjukkan, bahwa ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, sehingga teknik bibliokonseling efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri siswa.










Siswa atau peserta didik yang berada pada Sekolah Mengengah Pertama (SMP) adalah individu yang sedang berkembang untuk mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan dan menjadi bagian terpenting dalam kehidupannya. Dalam rangka mencapai taraf perkembangannya yang optimal, siswa memerlukan berbagai kompetensi untuk berkembang secara efektif, produktif dan bermartabat serta bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya, Kemdikbud (2014:1).
Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa agar dapat berkembang optimal adalah konsep diri, sebab melalui konsep diri tersebut siswa dapat dapat membentuk sebuah penilaian terhadap dirinya dan mengenali dirinya dengan baik. Menurut Burns (1993:50), konsep diri adalah pandangan keseluruhan yang dimiliki individu tentang dirinya sendiri dan terdiri dari kepercayaan, evaluasi, dan kecenderungan berperilaku. Konsep diri juga merupakan pandangan dan sikap individu terhadap keadaan dirinya. Remaja atau siswa yang memiliki konsep diri positif akan tampil lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi dalam kehidupannya. Sebaliknya remaja atau siswa yang mengembangkan konsep diri negatif, mempunyai kesulitan dalam menerima dirinya sendiri, bahkan sering menolak dirinya serta sulit bagi mereka untuk melakukan penyesuaian diri yang baik.
Konsep diri pada individu atau siswa bukanlah merupakan suatu aspek yang dibawa oleh individu atau siswa itu sejak ia dilahirkan, tetapi konsep diri merupakan aspek yang terbentuk melalui interaksi individu atau siswa dalam berbagai aktifitas dengan lingkungannya, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan lain yang lebih luas. Pada dasarnya konsep diri seseorang terbentuk dari lingkungan yang paling dekat dengan individu, yaitu lingkungan keluarga, tetapi lama kelamaan konsep diri individu akan berkembang melalui hubungan dengan lingkungan yang lebih luas, seperti teman sebaya, lingkungan masyarakat dan sebagainya. Hasil dari interaksi individu dengan lingkungan inilah yang akan lebih memberikan pengaruh yang besar terhadap konsep diri individu tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Kartadinata, (1997:6-8) yang mengatakan interaksi manusia di dalam kelompok atau masyarakat akan membentuk kepribadian serta peran-peran yang dimainkan individu dalam kelompok atau masyarakat.
Selanjutnya Gunawan (2005: 1) menjelaskan bahwa konsep diri adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri, yang terbentuk melalui pengalaman hidup dan interaksi dengan lingkungan serta pengaruh dari orang-orang yang dianggap penting atau dijadikan panutan. Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu, sebagaimana individu memandang karakter yang tampak pada seluruh perilaku individu tersebut. Memiliki konsep diri yang positif, maka individu atau siswa akan mengetahui dan memahami tentang dirinya sendiri serta dapat berperilaku seperti apa yang diterima atau diinginkan oleh orang tua dan lingkungan. Demikian pula halnya melalui konsep diri positif yang dimiliki oleh individu atau siswa membuat ia dapat menetapkan target pencapaian prestasi yang harus diraihnya. Konsep diri yang positif juga akan membantu siswa dalam meningkatkan motivasinya, memupuk rasa tanggung jawab, dan mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini pencapaian prestasi yang maksimal.
Berdasarkan kejadian sehari-hari disekolah ketika berlangsung kegiatan belajar mengajar, masih dijumpai siswa yang memiliki konsep diri negatif dan belum menunjukkan konsep diri positif. Siswa yang masih memiliki konsep diri negatif menunjukkan sikap seperti : belum yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, masih merasa tidak setara dengan orang lain, masih menerima pujian dengan rasa malu, belum peka terhadap perasaan orang lain dan belum mampu memperbaiki diri. Kondisi anak yang demikian akan menyebabkan kurang lancarnya pelaksanaan pembelajaran termasuk pelaksanaan konseling, sehingga bibliokonseling dapat menjadi salah satu alternatif dalam memberikan layanan bimbingan konseling di sekolah.
Fenmena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, yaitu sering kita jumpai siswa ber-IQ (Intellegence Quotions) diatas rata-rata namun gagal dalam menempuh ujian, sebaliknya sering pula kita jumpai bahwa banyak siswa yang memiliki IQ rata-rata ternyata mereka berhasil dalam menempuh ujian dengan hasil yang lebih baik. Fenomena seperti ini dapat terjadi oleh karena oleh karena adanya konsep diri yang positif yang dimiliki oleh siswa yang memiliki IQ rata-rata namun sebaliknya pada siswa yang memiliki IQ diatas rata-rata pada dirinya terdapat konsep diri yang negatif. Oleh karena itu sebagai individu yang sedang berkembang, maka peserta didik diharapkan dapat menjalani kehidupan efektif sehari-hari (KES) dan terhindar dari kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu (KES-T), Kemdikbud.(2014:1).
Pandangan individu terhadap dirinya sendiri atau konsep diri individu mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan yang akan dicapainya. Seperti yang dikemukakan oleh Hakim (2002:15), bahwa  kesuksesan di dalam bidang apapun akan sulit dicapai oleh seseorang, jika ia tidak memiliki rasa percaya diri yang cukup. Selanjutnya menurut Susana (2006:19), individu yang memiliki konsep diri yang positif, akan membentuk penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri. Penghargaan terhadap diri merupakan evaluasi terhadap diri sendiri akan menentukan sejauh mana seseorang yakin akan kemampuan dan keberhasilan dirinya, sehingga segala perilakunya akan selalu tertuju pada keberhasilan.
Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Agustus 2016 dengan mengadakan studi dokumentasi terhadap catatan adminitrasi pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dalam kaitannya dengan konsep diri siswa, maka ditemukan bahwa dari sejumlah 381 orang siswa kelas VIII terdapat 43 orang siswa atau sebesar 11,28% siswa yang terindikasi mengalami konsep diri negatif. Siswa yang mengalami konsep diri negatif ini ditandai dengan gejala atau ciri-ciri seperti: cenderung bersikap hiperkritis, cenderung tidak disenangi orang lain, responsif terhadap pujian, peka terhadap kritikan, dan bersikap pesimis terhadap kompetisi.  
Adapun hasil studi dokumentasi berdasarkan data administrasi Unit Pelayanan Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Bua Ponrang bahwa siswa yang mempunyai konsep diri negatif terdiri dari kelas VIII.1 sebanyak 4 orang, kelas VIII.2 sebanyak 5 orang, kelas VIII.3 sebanyak 5 orang, kelas VIII.4 sebanyak 4 orang, kelas VIII.5 sebanyak 4 orang, kelas VIII.6 sebanyak 3 orang, kelas VIII.7 sebanyak 4 orang, kelas VIII.8 sebanyak 5 orang, kelas VIII.9 sebanyak 4 orang, kelas VIII.10 sebanyak 5 orang. Data hasil temuan guru bimbingan konseling berdasarkan survei awal yang dilakukan tersebut belum pernah diteliti oleh guru bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Bua Ponrang maupun oleh peneliti lain, sehingga peneliti berminat untuk melakukan penelitian ini untuk meningkatkan konsep diri siswa tersebut. 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling disekolah dirasakan masih belum maksimal, hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti keterbatasan materi pelayanan BK, profesionalitas guru yang kurang, kualitas program, dan fasilitas yang kurang memadai. Demkian pun halnya dengan kebutuhan materi layanan BK yang berhubungan dengan kondisi diri atau konsep diri siswamasih sangat terbatas. Selanjutnya dalam pelaksanaan konseling individu masih terkendala oleh keadaan siswa yang mempunyai konsep diri negatif sehingga wawancara konseling tidak berjalan dengan baik dan cenderung tidak dapat mengungkapkan banyak hal untuk mengatasi masalah yang dialami oleh siswa.
Menghadapi situasi seperti yang dijelaskan terdahulu, maka teknik bibliokonseling sangat tepat untuk digunakan oleh guru BK dalam mengatasi masalah yang dialami oleh siswa sebagai salah satu alternatif dalam pemberian layanan BK, terutama bagi siswa yang mempunyai konsep diri yang negatif sehingga melalui teknik bibliokonseling diharapkan dapat membentuk konsep diri siswa dari negatif menuju kepada konsep diri yang positif. Pemilihan teknik bibliokonseling didasarkan atas asumsi bahwa teknik bibliokonseling dapat mengintervensi berfikir konstruktif dan positif, mendorong untuk mengungkapkan masalah dengan bebas, membantu klien dalam menganalisis sikap dan perilakunya, membantu pencarian solusi-solusi alternatif untuk masalah klien, memungkinkan klien untuk menemukan bahwa masalahnya serupa dengan masalah orang lain, Vernon (Erford 2016:287)
Berdasarkan kejadian yang ada disekolah dan fenomena yang dijumpai sehari-hari di sekolah yang dikemukakan di atas, sejalan dengan pendapat Rogers (Atkinson. 1996:169) menjelaskan bahwa konsep diri adalah kesadaran tentang diri yang mencakup semua gagasan, persepsi dan nilai yang menentukan karakteristik individu, maka perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan konsep diri siswa ini melalui teknik bibliokonseling untuk membentuk konsep diri siswa dengan melakukan perencanaan yang rinci, matang dan tersusun secara sistematis, serta persiapan yang cukup (baik secara fisik, mental dan emosional). Melalui teknik bibliokonseling maka siswa dapat dibantu merumuskan sendiri tingkah laku apa yang akan diperbuatnya untuk meningkatkan konsep dirinya. Dengan demikian, siswa dapat menyusun sendiri harapan dan keinginannya, dapat berperilaku yang bertanggung jawab, yang pada akhirnya dapat merubah anggapan buruk tentang dirinya sendiri yang tidak berguna dan lebih optimis dalam menatap masa depan. 
Teknik bibliokonseling diharapkan akan menjadi salah satu acuan bagi guru BK dalam membantu siswa yang mengalami masalah yang berhubungan dengan konsep dirisehingga siswa dapat membentuk konsep diri yang positif untuk meningkatkan penerimaan dirinya secara bertanggung jawab, bukan hanya pada apa yang dilakukan tetapi juga pada sesuatu yang dipikirkan. Melalui teknik bibliokonseling guru BK dapat membantu siswa dalam membentuk konsep dirinya melalui proses pengintervensian isi bacaan seperti buku, majalah, dan artikel. Lewat membaca siswa bisa mengenali dirinya, informasi dan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan membaca menjadi masukan untuk melatih dan mengembangkan akar-akar pikiran rasional dan logis siswa yang dibarengi dengan perubahan perilaku yang lebih positif kearah pembentukan konsep diri siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penerapan teknik bibliokonseling itu sendiri yang dalam hal ini pembentukan konsep diri siswa.
Berbagai penelitian terdahulu yang telah dilakukan sehubungan penggunaan teknik bibliokonseling menunjukkan efektivitas dari pendekatan bibliokonseling seperti penemuan Jeffcoat & Hayes (Erford 2016:292) menemukan bahwa program menolong diri sendiri (self-help) berbasis bibliokonseling pada acceptancs and commitment therapy (ACT) (terapi penerimaan dan komitmen) mengurangi gejala-gejala depresi dan kecemasan, dan memperbaiki fungsi kesehatan mental secara umum. Demikian halnya dengan hasil penelitian Stice, dkk. (Erford 2016:293) yang mendemonstrasikan efektivitas pendekatan biblioterapi kognitif - perilaku dari segi biaya dalam mengurangi resiko untuk depresi, meskipun intervensi kognitif - perilaku kelompok lebih efektif dalam percobaan klinis secara keseluruhan. Selanjutnya penelitian Schectman (Erford 2016:293) menemukan bahwa biblioterapi efektif dalam mengurangi perilaku agresif dikalangan remaja dengan berbagai masalah perilaku. Hal yang sama dikemukakan oleh Borders & Paisley (Erford 2016:293) menemukan bahwa biblioterapi mendukung tumbuh kembang anak-anak usia sekolah. Selanjutnya dalam jurnal pendidikan dan psikologi juga ditemukan bahwa penggunaan biblioterapi atau bibliokonseling sangat efektif seperti yang dikemukakan oleh Dewi & Prihartini (Jurnal Psikologi 2014:47) diperoleh hasil bahwa metode biblioterapi dan metode diskusi dilema moral berpengaruh terhadap peningkatan karakter tanggung jawab pada mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Bibliokonseling Terhadap Pembentukan Konsep Diri Siswa di SMPN 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu“




Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen yang bersifat kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian adalah pra ekperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posttest desain dimana tidak ada pengontrolan variabel atau dengan kata lain tidak ada kelompok kontrol. Sukmadinata (2010:208) mengemukakan bahwa dalam desain penelitian ini, kelompok tidak diambil secara acak atau pasangan, juga tidak ada kelompok pembanding, tetapi diberikan tes awal dan tes akhir disamping perlakuan. Desain penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest desain.
Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) Konsep diri dalam penelitian ini adalah konsep diri positif siswa yang ditandai dengan keadaan siswa yang: yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, peka terhadap perasaan orang lain, dan mampu memperbaiki diri., 2) Teknik bibliokonseling adalah teknik konseling melalui kegiatan mengintervensi pemikiran, perasaan dan perilaku individu melalui pemberian bahan bacaan kepada siswa berupa cerita yang diambil dari buku Psikologi Untuk Pengembangan Diri, dan website.





























Dari data yang didapatkan berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terindikasi mengalami konsep diri negatif yang selanjutnya disebut populasi target. Adapun yang menjadi pupolasi target adalah sebanyak 43 orang siswa. teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel penelitian, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling dimana subjek penelitian diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Pengambilan sampel mengacu kepada pendapat Sukmadinata (2010: 260) yang menyatakansecara umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel (n) sebanyak 30 individu telah dipandang cukup besar. Merujuk pendapat tersebut, maka peneliti menentukan jumlah sampel sebesar 30 orang siswa yang menjadi sampel yang diambil dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dan akan diberikan perlakuan teknik bibliokonseling dan selanjutnya untuk persyaratan analisis data.
























Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut; 1) Observasi., Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pemberian perlakuan teknik bibliokonseling yang akan digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan pertisipasi siswa selama mengikuti proses bibliokonseling melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang akan diobservasi adalah kemampuan membaca siswa, interpretasi isi bacaan serta partisipasi siswa dalam mengikuti proses bibliokonseling., 2) Angket ( Kuesioner ) Instrumen atau alat pengumpulan datanya disebut angket yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden untuk memperoleh gambaran tentang konsep diri siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling yang dalam hal ini digunakan sebagai alat pengumpul data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap instrumen yang akan digunakan yaitu kuesioner konsep diri siswa dan modul bibliokonseling. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian minimal ada dua macam yaitu: 1) Validitas Angket (Keusioner), Menurut Sukmadinata (2010:228) mengemukakan bahwa validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang diukur. Uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22,0 untuk menemukan item yang tidak valid disebabkan nilai r yang diperoleh dengan uji Validitas Product Momen Pearson Correlation dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka angket dinyatakan valid dan jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka angket dinyatakan tidak valid. Adapun nilai r tabel yang digunakan adalah N=30 pada signifikansi 5% maka ditemukan nilai r tabel sebesar 0,361. Dari hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22,0 maka dari 60 item pernyataan yang diuji, terdapat 9 item yang tidak valid disebabkan jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel (0,361). Adapun item tersebut adalah item nomor 7 (0,098), nomor 12 (0,234), nomor 23 (-0,002), nomor 30 (0,237), nomor 31 (0,202) nomor 34 (0,106), nomor 40 (0,165), nomor 45 (0,160), nomor 59 (0,043), sehingga dari 60 item pernyataan yang diajukan terdapat 51 item pernyataan yang dinyatakan valid., 2) Reliabilitas., Menurut Sukmadinata (2010:229) mengemukakan bahwa reliabilitas instrumen berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada setiap responden. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,80 (alpha > 0,80), Dari hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22,0 maka didapatkan nilai koefisien alpha sebesar 0,939. Karena memiliki koefisien alpha 0,939. > 0,80, maka instrumen penelitian ini dikatakan reliabel.
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil penelitian berkaitan dengan konsep diri siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif, dan analisis t-test.
Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk mengambarkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang terhadap kelompok penelitian yaitu hasil tes awal (pre test) dan tes akhir (post test )setelah perlakuan teknik bibliokonseling. 




Adapun hasil penelitian disajikan dalam bentuk Analisis Statistik Deskriptif kelompok eksperimen dan Uji Pengujian Hipotesis. Untuk memperoleh gambaran tentang konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, terhadap kelompok eksperimen diperoleh dari hasil pretest maupun posttest dengan menggunakan analisis statistik deskriptif.
Adapun gambaran konsep diri siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang pada kelompok eksperimen diperoleh berdasarkan hasil pretest dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 04 Januari 2017 dan postest dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 Januari 2017 terhadap 30 orang siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang yang menjadi sampel dalam penelitian ini.





Tabel 4.1	Data Tingkat Konsep Diri Siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang pada Kelompok Eksperimen Sebelum Diberi Perlakuan Berupa Pemberian Teknik Bibliokonseling (Pretest). 

Interval	Tingkat Konsep Diri Siswa	Pretest Kelompok Eksperimen
		F	P(%)
215-255174-214133-17392-13251-91	Sangat TinggiTinggiSedangRendahSangat Rendah	--16131	--55,33%43,33%3,33%
          Jumlah	30	100%





Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, dapat digambarkan mengenai tingkat konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang pada kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest sebelum diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling, menunjukkan bahwa konsep diri siswa tidak yang berada dalam kategori tinggi demikianpun pada kategori  sangant tinggi, sedangkan untuk kategori sedang terdapat 16 siswa (53,33%), kategori rendah 13 siswa (43,33%) dan kategori sangat rendah 1 responden (3,33%). Dengan demikian dapat digambarkan bahwa tingkat konsep diri siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang sebelum diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling berada pada taraf sedang, rendah dan sangat rendah.





Tabel 4.2	Data Tingkat Konsep Diri Siswa SMP Negeri 1 Bua Ponrang  Kelompok Eksperimen Setelah Diberi Perlakuan Berupa Pemberian Teknik Bibliokonseling (Posttest). 









Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat digambarkan tingkat konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang setelah diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling, hasilnya mengalami perubahan atau peningkatan atau dengan kata lain pemberian perlakuan berupa teknik bibliokonseling mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan konsep diri siswa. Hasilnya adalah untuk kategori sangat tinggi mengalami perubahan dari tidak ada siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 2 siswa (6,66%), dalam kategori tinggi juga mengalami peningkatan yakni dari tidak ada siswa dalam kategori tinggi meningkat menjadi 17 siswa (56.66%), selanjutnya dalam kategori sedang terdapat 11 siswa (36,67%), dan untuk kategori rendah tidak terdapat siswa dan kategori sangat rendah juga tidak terdapat siswa dalam kategori ini, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang tersebut terjadi dikarenakan adanya pengaruh positif dari pemberian perlakuan berupa teknik bibliokonseling yang terdiri dari 6 sesi pertemuan.















Tabel di atas menunjukkan kecenderungan umum penelitian tentang tingkatan konsep diri siswa untuk kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest dan posttest. Setelah melakukan perhitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil pretest untuk kelompok eksperimen maka konsep diri siswa berada dalam kategori sedang dengan rata-rata 134.10 berada pada kategori sedang. Kemudian setelah pelaksanaan pretest, kepada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling sebanyak 6 sesi pertemuan dan setelah pemberian perlakuan diberikan posttest, maka dengan adanya perlakuan ini menjadi penyebab terjadinya perubahan pada kelompok eksperimen sehingga hasil posttest menunjukkan peningkatan rata-rata skor variabel menjadi 174,23 dan berada pada kategori tinggi. Dengan demkian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan umum konsep diri siswa di

SMP Negeri 1 Bua Ponrang mengalami peningkatan dari rata-rata 134.10 berada pada kategori sedang menjadi rata-rata 174,23 dan berada pada kategori tinggi.
Pada pelaksanaan kegiatan pemberian perlakuan teknik bibliokonseling dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa yang menjadi sampel penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana keaktifan sampel dalam mengikuti setiap tahapan penerapan teknik Bibliokonseling. Observasi dilakukan pada 30 orang siswa yang termasuk dalam kelompok eksperimen dan dilaksanakan selama pelaksanaan kegiatan perlakuan (treatment). 










80 % - 100 %	Sangat Tinggi	-	-	1	3	4	7
60 % - 79 %	Tinggi	6	7	9	9	10	13
40 % - 59 %	Sedang	14	16	17	17	16	10
20 % - 39 %	Rendah	8	7	3	1	-	-
00 % - 19 %	Sangat Rendah	2	-	-	-	-	-
Jumlah		30	30	30	30	30	30
Sumber: Hasil analisis data observasi individu


Data pada tabel 4.1 di atas, menunjukkan data hasil analisis persentase observasi selama pelaksanaan teknik Bibliokonseling di SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Adapun aspek yang diobservasi selama 6 kali sesi pertemuan pemberian teknik bibliokonseling yaitu keaktifan dalam kegiatan pembukaan (rapport/motivasi), memperhatikan penjelasan peneliti/ pelaksana kegiatan, aktif melakukan kegiatan membaca bahan bacaan bibliokonseling, melakukan refleksi terhadap bahan bacaan yang telah dibaca, menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari bahan bacaan bibliokonseling, aktif mengikuti diskusi (sharing), menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti atau temannya, menunjukkan perasaan senang/ puas/ gembira mengikuti kegiatan.
Berdasarkan tabel 4.1 dari data hasil analisis persentase observasi pelaksanaan teknik Bibliokonseling yang diperoleh yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap sesi pertemuan pelaksanaan teknik bibliokonseling terjadi peningkatan partisipasi siswa dalam mengikuti setiap sesi kegiatan teknik Bibliokonseling.

Meningkatnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan juga ikut mendukung terjadinya pembentukan konsep siswa pada kelompok eksperimen di SMP Negeri 1 Bua Ponrang.
Uji normalitas menguji normal atau tidaknya data penelitian. Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila probabilitasnya  (nilai sig) lebih besar dari tingkatan alpha yang ditentukan yaitu 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 22,0 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada lampiran perhitungan uji normalitas data, diperoleh nilai signifikansi pada kelompok eksperimen untuk data pretest dengan nilai sig 0,200 dan pada posttest dengan nilai sig 0,088. Karena nilai sig yaitu 0,200>0,05 dan 0,088>0,05 maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelompok eksperimen pada pretest dan posttest berdistribusi normal.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai sig lebih besar atau sama dengan nilai alpha dan Ho ditolak apabila nilai sig lebih kecil atau sama dengan nilai alpha yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dari output pada test of homogeneity of variance berdasarkan hasil perhitungan gain score kelompok eksperimen diperoleh nilai sig 0,000, karena nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya data siswa pada kelompok eksperimen pada pretest dan posttest mempunyai varian tidak homogen. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang”.
Hipotesis penelitian ini adalah “Ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang”. Hipotesis H1 Ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dan hipotesis Ho Tidak ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dengan kriteria adalah Ho diterima jika nilai sig t hitung > 0,05 dan Ho ditolak jika nilai sig t hitung < 0,05.













Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22,0 for windows melalui paired sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, nilai rata-rata sebelum (pretest) diberikan perlakuan lebih rendah dan setelah (posttest) diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling nilai rata-rata mengalami peningkatan dari 134,10 pretest menjadi 174,23 posttest, dari hasil perhitungan pada tabel tersebut diatas diperoleh nilai  t-Test = -19,703 dengan df = 29, jumlah t tabel pada t0,05 = 0,519, dengan nilai signifikan 0,000. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karena nilai sig t hitung lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05)  maka hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “Tidak ada pengaruh teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang” dinyatakan ditolak, sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “Ada pengaruh positif teknik bibliokonseling.

terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang” dinyatakan diterima.
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa Teknik Bibliokonseling berpengaruh positif terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, dimana konsep diri siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling.
Menurut Burns (1993:50) konsep diri adalah pandangan keseluruhan yang dimiliki individu tentang dirinya sendiri dan terdiri dari kepercayaan, evaluasi, dan kecenderungan berperilaku. Konsep diri juga merupakan pandangan dan sikap individu terhadap keadaan dirinya. Konsep diri merupakan salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa agar dapat berkembang optimal, sebab melalui konsep diri tersebut siswa dapat dapat membentuk sebuah penilaian terhadap dirinya dan mengenali dirinya dengan baik. Remaja atau siswa yang memiliki konsep diri positif akan tampil lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi dalam kehidupannya. Sebaliknya remaja atau siswa yang mengembangkan konsep diri negatif, mempunyai kesulitan dalam menerima dirinya sendiri, bahkan sering menolak dirinya serta sulit bagi mereka untuk melakukan penyesuaian diri yang baik.
Penelitian ini menggunkan teknik Bibliokonseling yang dikenal sebagai terapi membaca, yang selanjutnya melalui intervensi dari teknik bibliokonseling, informasi dan pengetahuan serta sikap yang diperoleh dari kegiatan membaca dapat menjadi masukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi seseorang pada pikiran individu yang memiliki kecendrungan untuk berpikir tidak logis dan rasional, sehingga membentuk sikap baru individu serta mengembangkan konsep diri yang positif. Hal ini sejalan dengan pendapat Fendahapsari (2012: 38) bahwa tujuan bibliotherapy atau bibliokonseling pada dasarnya sama dengan tujuan bimbingan yaitu membantu para konseli agar ia dapat membantu dirinya sendiri. Melalui bibliokonseling disajikan beberapa informasi, yang dibutuhkan atau sesuai dengan masalah yang dialami mereka. Dengan mengetahui informasi yang ada dalam bahan bacaan, mereka dapat membentuk tingkah lakunya secara umum, dan secara khusus membentuk sikap, persepsi, pemahaman, dan perilakunya. 
Pelaksanaan teknik bibliokonseling dalam penelitian ini dilaksanakan secara umum karena walaupun setiap siswa memiliki konsep diri yang berbeda namun secara umum memiliki kesamaan dasar konsep diri, dan yang berbeda adalah bentuk prilaku yang ditampilkan oleh masing-masing siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan bahwa tingkat konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang berdasarkan hasil pretest berada pada taraf sangat rendah, rendah dan sedang, kemudian diberikan perlakuan berupa teknik bibbliokonseling berupa bahan bacaan yang terpilih pada lampiran sebanyak 6 sesi pertemuan dan berdasarkan hasil posttest, konsep diri siswa mengalami peningkatan sehingga berada pada taraf sedang, tinggi dan sangat tinggi. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pemberian teknik bibliokonseling dalam pembentukan konsep diri siswa, dan tingkat rata-rata konsep diri siswa sebelum diberikan teknik bibliokonseling berada pada kategori sedang dan selanjutnya meningkat secara signifikan dan berada pada kategori tinggi setelah diberikan teknik bibliokonseling.
Oleh karena itu, pemberian teknik bibliokonseling dapat menjadi salah satu solusi yang baik dalam pemberian layanan bimbingan konseling untuk pembentukan konsep diri siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Neukrug (2003:102) yang mengemukakan bahwa biblioterapi biasa juga disebut bibliokonseling adalah suatu teknik konseling dalam bentuk penyediaan sejumlah bahan bacaan untuk dibaca oleh konseli sesuai dengan permasalahan spesifik yang dihadapi oleh konseli. Dengan membaca buku, konseli dapat melakukan perubahan cara pikir dan cara bertindak yang sesuai dengan isu-isu permasalahan yang dihadapi. Saat membaca, pembaca menginterpretasi jalan pikiran penulis, menerjemahkan simbol dan huruf ke dalam kata dan kalimat yang memiliki makna tertentu, seperti rasa haru dan simpati. Perasaan ini dapat "membersihkan diri" dan mendorong sesorang untuk berperilaku lebih positif.
Hasil penelitian ini memperkuat asumsi yang mengemukakan bahwa penggunaan cerita untuk pembentukan konsep diri menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep diri apabila memenuhi syarat sebagai berikut: sebelum cerita diberikan terlebih dahulu dibuat modul yang berfungsi sebagai alat untuk memperkuat ide-ide dari cerita yang diberikan dan setelah pemberian suatu cerita bermuatan nilai konsep diri tertentu kemudian konselor mengajak diskusi dan sharing secara efektif sehingga siswa mampu memahami dan mengambil hikmah dari cerita yang diberikan 
Hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dapat diterima, hal ini sejalan dengan pendapat Suparyo (2010:1) mengatakan melalui proses bibliokonseling klien mampu membongkar beban emosi dan meringankan tekanan emosional, mengembangkan kesadaran diri, meningkatkan konsep diri, dan memperbaiki penilaian pribadi dan sosial, perbaikan perilaku, kemampuan untuk menangani dan memahami masalah kehidupan yang penting, dan peningkatan empati, toleransi, respek.
Oleh karena itu teknik bibliokonseling dipandang perlu untuk diterapkan sebagai salah satu layanan bimbingan konseling  di sekolah-sekolah dalam rangka pembentukan konsep diri siswa menuju kearah konsep diri yang positif. Dengan adanya konsep diri yang positif, maka individu atau siswa akan mengetahui dan memahami tentang dirinya sendiri, dapat menetapkan target pencapaian prestasi yang harus diraihnya. Konsep diri positif juga membantu siswa dalam meningkatkan motivasinya, memupuk rasa tanggung jawab, dan mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini pencapaian prestasi yang maksimal.




Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh teknik bibliokonseling terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, dapat disimpulkan bahwa: 1) Gambaran tingkat konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang pada kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest sebelum diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling nilai rata-rata (mean) berada pada kategori sedang, selanjutnya setelah diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling maka nilai rata-rata (mean) tingkat konsep diri siswa meningkat berdasarkan hasil posttest sehingga berada dalam kategori tinggi. Dalam hal ini teknik bibliokonseling berpengaruh positif terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang., 2) Teknik bibliokonseling berpengaruh positif terhadap pembentukan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, sehingga teknik bibliokonseling efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri siswa.
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